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Konsep manusia dalam al-Qur'an dipahami dengan memperhatikan
kata-kata yang saling menunjuk pada makna manusia yaitu kata basyar,
insan, dan al-nas. Allah memakai konsep basyar dalam al-Qur'an sebanyak
37 kali, salah satunya al-Kahfi: 110, vyaitu : Innama ana basyarun
mitslukum (Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti kamu).
Konsep basyar selalu dihubungkan pada sifat-sifat biologis manusia, seperti
asalnya dari tanah liat atau lempung kering (al-Hijr : 33; al-Ruum : 20),
manusia makan dan minum (al-Mu'minuun: 33). Basyar adalah makhluk

yang sekedar berada (being) yang statis seperti hewan.

Kata insan disebutkan dalam al-Qur'an sebanyak 65 kali, di antaranya
(al-Alag: 5), yaitu: Allamal insaana maa lam ya'lam (Dia mengajarkan
manusia apa yang tidak diketahuinya). Konsep insan selalu dihubungkan
pada sifat psikologis atau spritual manusia sebagai makhluk yang berfikir,
diberi ilmu, dan memikul amanah (al-Ahzab : 72). Insan adalah makhluk

yang menjadi (becoming) dan terus bergerak maju ke arah kesempurnaan.
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Kata al-nas disebut sebanyak 240 kali, seperti al-Zumar : 27, Walagad
dlarabna linnaasi fi haadzal quraani min kulli matsal (Sesungguhnya telah
Kami buatkan bagi manusia dalam al-Qur'an ini setiap macam
perumpamaan). Konsep al-nas menunjuk pada semua manusia sebagai

makhluk sosial atau secara kolektif.

Dengan demikian al-Qur'an memandang manusia sebagai makhluk
biologis, psikologis, dan sosial. Manusia sebagai basyar tunduk pada takdir
Allah, sama dengan makhluk lain. Manusia sebagai insan dan al-nas
bertalian dengan hembusan roh Allah yang memiliki kebebasan dalam

memilih untuk tunduk atau menentang takdir Allah.

Manusia memiliki fitrah dalam arti potensi, yaitu kelengkapan yang
diberikan pada saat dilahirkan ke dunia. Potensi yang dimiliki manusia

dapat dikelompokkan pada dua hal, yaitu potensi fisik dan potensi ruhaniah.

Potensi fisik manusia telah dijelaskan pada bagian yang lalu, sedangkan
potensi ruhaniah adalah akal, qgalb, dan nafsu. Akal dalam pengertian
bahasa Indonesia berarti pikiran, atau rasio. Dalam al-Qur‘an akal diartikan
dengan kebijaksanaan (wisdom), intelegensia (intelligent), dan pengertian
(understanding). Dengan demikian di dalam al-Qur'an akal diletakkan bukan
hanya pada ranah rasio, tetapi juga rasa, bahkan lebih jauh dari itu akal

diartikan dengan hikmah atau bijaksana.

Algalb berasal dari kata qalaba yang berarti berubah, berpindah, atau
berbalik. Musa Asyari (1992) menyebutkan arti algalb dengan dua
pengertian, yang pertama pengertian kasar atau fisik, yaitu segumpal
daging yang berbentuk bulat panjang, terletak di dada sebelah kiri, yang
sering disebut jantung. Sedangkan arti yang kedua adalah pengertian yang
halus yang bersifat ketuhanan dan rohaniah, yaitu hakekat manusia yang

dapat menangkap segala pengertian, berpengetahuan, dan arif.

Dengan demikian akal digunakan manusia dalam rangka memikirkan

alam, sedangkan mengingat Tuhan adalah kegiatan yang berpusat pada
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galbu. Keduanya merupakan kesatuan daya rohani untuk dapat memahami
kebenaran, sehingga manusia dapat memasuki, suatu kesadaran tertinggi

yang bersatu dengan kebenaran ilahi.

Adapun nafsu (bahasa Arab al-Hawa, dalam bahasa Indonesia sering
disebut hawa nafsu) adalah suatu kekuatan yang mendorong manusia
untuk mencapai keinginannya. Dorongan-dorongan ini sering disebut
dorongan primitif karena sifatnya yang bebas tanpa mengenal baik dan
buruk. Oleh karena itu nafsu sering disebut sebagai dorongan kehendak
bebas. Dengan nafsu manusia dapat bergerak dinamis dari suatu keadaan
ke keadaan yang lain. Kecenderungan nafsu yang bebas, jika tidak
terkendali dapat menyebabkan manusia memasuki kondisi yang
membahayakan dirinya. Untuk mengendalikan nafsu, manusia
menggunakan akalnya, sehingga dorongan-dorongan tersebut dapat
menjadi kekuatan positif yang menggerakkan manusia ke arah tujuan yang
jelas dan baik. Agar manusia dapat bergerak ke arah yang jelas, maka
agama berperan untuk menunjukkan jalan yang harus ditempuhnya. Nafsu
yang terkendali oleh akal dan berada pada jalur yang ditunjukkan agama
disebut an-nafs muthmainnah yang diungkapkan al-Qur'an pada surat al-
Fajr, 27-30.

Dengan demikian manusia ideal adalah manusia yang mampu menjaga
fitrah (hanif)nya dan mampu mengelola dan memadukan potensi akal,

galbu, dan nafsunya secara harmonis.

Ibnu Sina yang terkenal dengan filsafat jiwanya menjelaskan bahwa
manusia adalah makhluk sosial dan sekaligus makhluk ekonomi. Manusia
adalah makhluk sosial, untuk penyempurnaan jiwa manusia demi kebaikan
hidupnya, karena manusia tidak bisa hidup dengan baik tanpa ada orang
lain. Dengan kata lain, manusia baru bisa mencapai kepuasan dan
memenuhi segala kepuasannya bila hidup berkumpul bersama manusia.
Manusia adalah makhluk ekonomi, karena ia selalu memikirkan masa

depannya dan menyiapkan segala sesuatu untuk masa depannya, terutama
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mengenai barang atau materi untuk kebutuhan jasmaninya. Hal ini
dibuktikan dengan mengambil kisah Adam yang diturunkan dari surga ke

bumi, karena ia memerlukan pangan dengan memakan buah Khuldi.

Menurut pandangan Murtadha Mutahhari, manusia adalah makhluk
serba dimensi. Dimensi pertama, secara fisik manusia hampir sama dengan
hewan, membutuhkan makan, minum, istirahat, dan menikah, supaya ia
dapat hidup, tumbuh, dan berkembang. Dimensi kedua, manusia memiliki
sejumlah emosi yang bersifat etis, yaitu ingin memperoleh keuntungan dan
menghindari kerugian. Dimensi ketiga, manusia mempunyai perhatian
terhadap keindahan. Dimensi keempat, manusia memiliki dorongan untuk
menyembah Tuhan. Dimensi kelima, manusia memiliki kemampuan dan
kekuatan yang berlipat ganda, karena ia dikaruniai akal, fikiran, dan
kehendak bebas, sehingga ia mampu menahan hawa nafsu dan dapat
menciptakan keseimbangan dalam hidupnya. Dimensi keenam, manusia
mampu mengenal dirinya sendiri. Jika ia sudah mengenal dirinya, maka ia
akan mencari dan ingin mengetahui siapa penciptanya, mengapa ia
diciptakan, dari apa ia diciptakan, bagaimana proses penciptaannya, dan

untuk apa ia diciptakan.

Status dan Peran Manusia sebagai Abdullah dan Khalifatullah

Allah SWT menciptakan alam semesta dan menentukan fungsi-fungsi
dari setiap elemen alam ini. Mata hari punya fungsi, bumi punya fungsi,
udara punya fungsi, begitulah seterusnya; bintang-bintang, awan, api, air,
tumbuh-tumbuhan dan seterusnya hingga makhluk yang paling kecil
masing-masing memiliki fungsi dalam kehidupan. Pertanyaan kita adalah
apa sebenarnya fungsi manusia dalam pentas kehidupan ini? Apakah sama
fungsinya dengan hewan dan tumbuh-tumbuhan? atau mempunyai fungsi

yang lebih istimewa?

Bagi seorang atheis, manusia tak lebih dari fenomena alam seperti

makhluk yang lain. Oleh karena itu, manusia menurut mereka hadir di
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muka bumi secara alamiah dan akan hilang secara alamiah. Apa yang
dialami manusia, seperti peperangan dan bencana alam yang menyebabkan
banyak orang mati, adalah tak lebih sebagai peristiwa alam yang tidak perlu
diambil pelajaran atau dihubungkan dengan kejahatan dan dosa, karena
dibalik kehidupan ini tidak ada apa-apa, tidak ada Tuhan yang mengatur,
tidak ada sorga atau neraka, seluruh kehidupan adalah peristiwa alam. Bagi
orang atheis fungsi manusia tak berbeda dengan fungsi hewan atau

tumbuh-tumbuhan, yaitu sebagai bagian dari alam.

Bagi orang yang menganut faham sekuler, manusia adalah pemilik alam
yang boleh menggunakannya sesuai dengan keperluan. Manusia berhak
mengatur tata kehidupan di dunia ini sesuai dengan apa yang dipandang
perlu, dipandang baik dan masuk akal karena manusia memiliki akal yang
bisa mengatur diri sendiri dan memutuskan apa yang dipandang perlu.
Mungkin dunia dan manusia diciptakan oleh Tuhan, tetapi kehidupan dunia
adalah urusan manusia, yang tidak perlu dicampuri oleh agama. Agama
adalah urusan individu setiap orang yang tidak perlu dicampuri oleh orang

lain apa lagi oleh negara.

Agama Islam mengajarkan bahwa manusia memiliki dua predikat, yaitu
sebagai hamba Allah ( ‘abdullah) dan sebagai wakil Allah (khalifatullah) di
muka bumi. Sebagai hamba Allah, manusia adalah kecil dan tak memiliki
kekuasaan. Oleh karena itu, tugasnya hanya menyembah kepada-Nya dan
berpasrah diri kepada-Nya. Tetapi sebagai khalifatullah, manusia diberi
fungsi sangat besar, karena Allah Maha Besar maka manusia sebagai wakil-
Nya di muka bumi memiliki tanggung jawab dan otoritas yang sangat

besar.

Sebagai khalifah, manusia diberi tangung jawab pengelolaan alam
semesta untuk kesejahteraan umat manusia, karena alam semesta
memang diciptakan Allah untuk manusia. Sebagai wakil Allah manusia juga
diberi otoritas ketuhanan; menyebarkan rahmat Allah atau kasih sayang

Tuhan, menegakkan kebenaran, membasmi kebatilan, menegakkan
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keadilan, dan bahkan diberi otoritas untuk menghukum mati manusia.
Sebagai hamba manusia adalah kecil, tetapi sebagai khalifah Allah, manusia
memiliki fungsi yang sangat besar dalam menegakkan sendi-sendi
kehidupan di muka bumi. Oleh karena itu, manusia dilengkapi oleh Allah
dengan kelengkapan psikologis yang sangat sempurna, yaitu akal, hati,
syahwat dan hawa nafsu, yang kesemuanya sangat memadai bagi manusia
untuk menjadi makhluk yang sangat terhormat dan mulia, di samping juga
sangat potensial untuk terjerumus hingga pada posisi lebih rendah

dibanding binatang.

Aktualisasi Fungsi Kekhalifahan

Pada dasarnya, akhlak yang diajarkan Al-Qur‘an terhadap lingkungan
bersumber dari fungi manusia sebagai khalifah. Kekhalifahan menuntut
adanya interaksi antara manusia dengan sesamanya dan manusia terhadap
alam. Kekhalifahan mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta
pembimbingan, agar setiap makhluk mencapai tujuan penciptaannya.
Dalam pandangan akhlak Islam, seseorang tidak dibenarkan mengambil
buah sebelum matang, atau memetik bunga sebelum mekar, karena hal ini
berarti tidak memberi kesempatan kepada makhluk lain untuk mencapai

tujuan penciptaannya.

Ini berarti manusia dituntut untuk mampu menghormati proses-proses
yang sedang berjalan, dan terhadap semua proses yang sedang terjadi.
Yang demikian mengantarkan manusia bertanggung jawab, sehingga ia
tidak melakukan perusakan, bahkan dengan kata lain, “Setiap perusakan
terhadap lingkungan harus dinilai sebagai perusakan pada diri manusia
sendiri.” Binatang, tumbuhan, dan benda-benda tak bernyawa semuanya
diciptakan oleh Allah SWT dan menjadi milik-Nya, serta semua memiliki
ketergantungan kepada-Nya. Keyakinan ini mengantarkan seorang Muslim

untuk menyadari bahwa semuanya adalah “umat” Tuhan yang harus
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diperlakukan secara wajar dan baik. Karena itu dalam Al-Qur'an ditegaskan

bahwa :

“Dan tidaklah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung
yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat-umat (juga)

seperti manusia...” (QS. Al-An’am : 38).

Bahwa semuanya adalah milik Allah, mengantarkan manusia kepada
kesadaran bahwa apapun yang berada di dalam genggaman tangannya,
tidak lain kecuali amanat yang harus dipertanggungjawabkan. “Setiap
jengkal tanah yang terhampar di bumi, setiap angin yang berhembus di
udara, dan setiap tetes hujan yang tercurah dari langit akan dimintakan
pertanggungjawabannya kepada manusia menyangkut pemeliharaan dan
pemanfaatannya”, demikian kandungan penjelasan Nabi SAW tentang

firman Allah dalam Al-Qur’an :

“Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan

(vang kamu peroleh).” (QS. At-Takatsur : 8).

Dengan demikian, manusia bukan saja dituntut agar tidak alpa dan
angkuh terhadap sumber daya yang dimilikinya, melainkan juga dituntut
untuk memperhatikan apa yang sebenarnya dikehendaki oleh Pemilik

(Tuhan) menyangkut apa yang berada di sekitar manusia.

“Kami tidak menciptakan langit dan bumi serta yang berada di antara
keduanya, kecuali dengan (tujuan) yang hak dan pada waktu yang
ditentukan” (QS. Al-Ahgaf : 3).

Pernyataan Allah ini mengundang seluruh manusia untuk tidak hanya
memikirkan kepentingan diri sendiri, kelompok, atau bangsa, dan jenisnya
saja, melainkan juga harus berpikir dan bersikap demi kemaslahatan semua
pihak. Ia tidak boleh bersikap sebagai penakluk alam atau berlaku
sewenang-wenang terhadapnya. Memang, istilah penaklukan alam tidak

dikenal dalam ajaran Islam. Istilah itu muncul dari pandangan mitos Yunani
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yang beranggapan bahwa benda-benda alam merupakan dewa-dewa yang

memusuhi manusia sehingga harus ditaklukkan.

Yang menundukkan alam menurut Al-Qur'an adalah Allah. Manusia
tidak sedikit pun mempunyai kemampuan kecuali berkat kemampuan yang

dianugerahkan Tuhan kepadanya.

“Mahasuci Allah yang menjadikan (binatang) ini mudah bagi kami,
sedangkan kami sendliri tidak mempunyai kemampuan untuk fitu.” (QS.
Az-Zukhruf : 13).

Jika demikian, manusia tidak mencari kemenangan, tetapi keselarasan
dengan alam. Keduanya tunduk kepada Allah, sehingga mereka harus
dapat bersahabat. Al-Qur'an menekankan agar umat Islam meneladani Nabi
Muhammad SAW yang membawa rahmat untuk seluruh alam (segala
sesuatu). Untuk menyebarkan rahmat itu, Nabi Muhammad SAW bahkan
memberi nama semua yang menjadi milik pribadinya, sekalipun benda-
benda itu tak bernyawa. “Nama” memberikan kesan adanya kepribadian,
sedangkan kesan itu mengantarkan kepada kesadaran untuk bersahabat

dengan pemilik nama.

Ini berarti bahwa manusia dapat memanfaatkannya dengan sebaik-
baiknya. Namun pada saat yang sama, manusia tidak boleh tunduk dan
merendahkan diri kepada segala sesuatu yang telah direndahkan Allah
untuknya, berapa pun harga benda-benda itu. Ia tidak boleh diperbudak
oleh benda-benda itu. Ia tidak boleh diperbudak oleh benda-benda
sehingga mengorbankan kepentingannya sendiri. Manusia dalam hal ini
dituntut untuk selalu mengingat-ingat, bahwa ia boleh meraih apapun
asalkan yang diraihnya serta cara meraihnya tidak mengorbankan

kepentingannya di akhirat kelak.

Pemanfaatan Segala Potensi
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Manusia merupakan khalifah di bumi ini, yang diciptakan oleh Allah
dengan berbagai kelebihan dan kesempurnaan yang menyertainya. Ia
diberi akal pikiran dan juga hawa nafsu sebagai pelengkap. Ia juga telah
diberi berbagai fasiltas di muka bumi sebagai alat pemenuhan
kebutuhannya. Semua yang diperlukan telah terhampar di alam semesta,

sehingga manusia hanya perlu mengelolanya saja.

Dalam kelangsungan hidup manusia terjadi berbagai perkembangan di
dunia, semakin kompleksnya kebutuhan manusia, perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, dengan terciptanya berbagai mesin-mesin dan
berbagai alat komunikasi yang membantu meringankan kehidupan dan
pekerjaan manusia. Didorong dengan nafsu keserakahannya, manusia
hanya berusaha untuk memenuhi kebutuhannya, negara hanya berpikir
untuk memajukan perekonomian dan pembangunan besar-besaran di
berbagai sektor, tanpa memikirkan dampak lingkungan yang diakibatkan
dari apa yang dilakukan manusia. Termasuk penduduk Indonesia
perilakunya juga seperti itu, bisa dikatakan kepeduliannya sangat kecil
terhadap lingkungan, ini tidak lepas dari tingkat kesadaran masyarakat dan
juga desakan ekonomi yang juga menuntut masyarakat berusaha untuk
memenuhi kebutuhannya tanpa menghiraukan dampak lingkungan yang
diakibatkan.

Kegiatan manusia di dunia ini banyak menimbulkan masalah bagi
lingkungan, erosi tanah, polusi udara, banjir, tanah longsor, tanah yang
hilang kesuburannya, hilangnya spesies-spesies dalam ekosistem,
kekeringan, hilangnya biota-biota laut dan yang paling memprihatinkan
adalah pemanasan suhu global, yaitu peristiwa pemanasan bumi yang
disebabkan oleh peningkatan ERK (Efek Rumah Kaca) yang disebabkan oleh
gas rumah kaca (GRK), seperti CO2, CH4, Sulfur dan lain-lain yang
menyerap sinar panas atau menyebabkan terperangkapnya panas matahari
(sinar infra merah). ERK (greenhouse effect) bukan berarti disebabkan oleh

bangunan-bangunan yang berdinding kaca, tapi hanya merupakan istilah
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yang berasal dari para petani di daerah iklim sedang yang menanam

tanaman di rumah kaca.

Global Warming sangat perlu diperhatikan oleh seluruh penduduk
dunia, dan termasuk di dalamnya penduduk Indonesia, dengan bersinergi
menurunkan dan memperlambat peningkatan greenhouse effect. Langkah-
langkah nyata harus dilakukan oleh masyarakat, karena sangat besarnya
dampak yang diakibatkan oleh pemanasan global bagi kelangsungan hidup

manusia dan makhluk lain yang hidup di bumi.

Kita ketahui Indonesia merupakan negara maritim. Pemanasan global
yang saat ini terjadi akan memicu naiknya suhu atmosfer bumi, dan akan
menaikkan permukaaan air laut, yang juga didukung oleh pencairan es di
kutub bumi. Hal ini dapat memicu tenggelamnya negara kita, didahului
dengan tenggelamnya ribuan pulau-pulau kecil yang dimiliki Indonesia.
Kalau pemanasan global tidak cepat ditanggulangi dan membiarkan
kegiatan-kegiatan manusia yang tidak ramah dengan lingkungan, mungkin
beberapa abad lagi negara kita akan tenggelam dan berakhirlah peradaban

manusia di dunia.

Seiring dengan hal di atas, pertumbuhan penduduk juga cenderung
tidak dapat dikendalikan dan selalu menunjukkan peningkatan. Hal ini, yang
juga terjadi di Indonesia, akan memicu naiknya kebutuhan-kebutuhan
manusia seperti pangan, tempat tinggal, listrik, BBM dan banyak kebutuhan
lainnya. Kesemuanya itu akan meningkatkan kebutuhan manusia akan
lahan-lahan yang digunakan untuk produksi pertanian, perkebunan,
pertambangan, tempat tinggal, jalan-jalan dan fasilitas umum. Hal ini tidak
bisa dipungkiri, dan akhirnya terjadilah penebangan pohon-pohon dan
hutan untuk memenuhi kebutuhan untuk bahan baku industri tanpa

menghiraukan dampak lingkungan yang akan diderita.

F. Kemuliaan manusia di sisi Allah
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Menjadi mulia adalah keinginan setiap manusia, namun tidak setiap
manusia mengetahui hakekat kemuliaan. Kemuliaan yang hakiki adalah
mulia di sisi Allah.

Mulia di sisi Allah pasti mendatangkan keberkahan yang sebenarnya.
Lalu ukuran apakah yang bisa digunakan untuk menilai seseorang mulia di
sisi Allah atau tidak?

Satu-satunya ukurannya adalah ketagwaaan. Jika seseorang sudah
mencapai derajat tagwa, dia telah mulia di sisi Allah. Semakin tinggi tingkat
ketagwaannya, semakin mulia kedudukannya di sisi Allah. Sekadar ber-
Islam dan beriman tanpa bertagwa bukanlah ukuran mulia di sisi Allah.
Apatah lagi harta, kedudukan, jabatan, profesi, gelar akademik dan gelar-
gelar lainnya, prestasi akademik dan prestasi-prestasi lainnya, pakaian
kebesaran dan pakaian-pakaian lainnya, popularitas, ketampanan atau
kecantikan, dan hal-hal yang bersifat duniawi lainnya.

"Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah
orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui lagi Maha Mengenal.” (QS. Al-Hujurat [49]:13)

Dengan berpedoman pada wahyu-Nya tersebut, manusia bisa melihat
dirinya sendiri dan orang lain secara kasat mata apakah telah mencapai
derajat tagwa dan seberapa tinggi tingkat ketaqwaanya.

Salah satu ciri orang-orang yang bertagwa dalam al-Qur‘an adalah
“yugiimuun ash-sholah” (mendirikan shalat) sebagaimana tersebut dalam
dua ayat berikut ini.

"Kitab (al-Quran) ini tidak ada keraguan padanya,; petunjuk bagi
mereka yang bertagwa, (vaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib,
yang mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian rezki yang Kami
anugerahkan kepada mereka.” (QS. Al-Bagarah [2]:2-3)

Kata ash-sholah di dalam al-Qur'an bergandengan dengan kata kerja
dasar agooma (mendirikan) bukan @mala (mengerjakan). Dalam ayat
tersebut di atas, kata yang bergandengan dengan kata as-sholah adalah

yugiimuna (mendirikan), bukan ya'maluuna (mengerjakan). Yang dimaksud
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dengan mendirikan shalat adalah memelihara atau menjaga shalat, dalam
arti tidak melalaikannya. Definisi tidak melalaikan shalat adalah sebagai
berikut: Shalat wajib lima waktu tidak ada yang bolong. Melakukan setiap
shalat dengan khusyu’ dan tuma’ninah. Melaksanakan shalat fardhu tepat
waktu (tidak menunda-nunda) dan bagi laki-laki wajib berjama’ah di masjid
(musholla/surau/nama lainnya).

Selain mendirikan shalat, ciri orang bertagwa lainnya yang juga penting

untuk dikemukakan di sini adalah sedikit tidur di malam hari dengan cara
segera tidur di awal malam dan segera bangun di tengah malam atau di
akhir malam sebelum fajar menyingsing untuk beribadah kepada Allah
dengan mendirikan shalat /ail (tahajjud), membaca al-Qur'an, berdzikir,
memanjatkan do’a, dan memohon ampun kepada Allah. Al-Qur'an
menyebutkan;
"Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada di dalam taman-taman
(surga) dan di mata air-mata air, sambil mengambil apa yang diberikan
kepada mereka oleh Tuhan mereka. Sesungguhnya mereka sebelum itu di
dunia adalah orang-orang yang berbuat baik; Mereka sedikit sekali tidur di
waktu malam,; Dan di akhir-akhir malam mereka memohon ampun (kepada
Allah).”(QS. Adz-Dzaariyaat : 15-18).

Sedangkan ciri lain orang yang paling bertagwa adalah menafkahkan
hartanya di jalan Allah.

"Dan kelak akan dijauhkan orang yang paling takwa dari neraka itu,
yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkannya.” (QS.
Al-Lail : 17-18)

Kemudian, keuntungan apa saja yang pasti diperoleh oleh orang-orang
bertagwa?

Salah satu keuntungan yang didapatkan orang bertagwa di dunia
adalah ketika ajal datang kepadanya malaikat mencabut nyawanya dalam
keadaan baik. Ketika meninggal, setiap orang berbeda keadaannya, ada
yang baik dan ada yang tidak baik. Baik atau tidak tergantung masing-

masing individu, apakah telah mencapai derajad taqwa atau tidak.
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“(vaitu) surga Adn yang mereka masuk ke dalamnya, mengalir di
bawahnya sungai-sungai, di dalam surga itu mereka mendapat segala apa
yang mereka kehendaki. Demikianiah Allah memberi balasan kepada orang-
orang yang bertakwa, (yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan
baik oleh para malaikat dengan mengatakan (kepada mereka): "Selamat
aas kamu, masuklah kamu ke dalam surga itu disebabkan apa yang telah
kamu kerjakan”.” (QS. An-Nahl : 31-32).

Di akhirat, keuntungan yang akan didapatkan orang-orang bertaqwa
adalah memperoleh surga yang memang sudah disediakan khusus oleh
Allah untuk mereka.

"Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-
orang yang bertakwa.”(QS. Ali Imron : 133)

Dengan mengetahui keberkahan yang pasti diperoleh oleh orang-orang
yang bertagwa yang tidak bisa diragukan lagi pasti mulia di sisi Allah
apakah kita masih mengejar kemuliaan diri dan memuliakan manusia yang
dimuliakan menurut kaca mata dan di mata manusia?

Karenanya, marilah kita jadikan diri kita, apapun profesi kita. Baik
sebagai pemimpin, pejabat, pemilik dan pelaku media, selebritis, maupun
lainnya berusaha menjadikan diri kita sendiri mulia di sisi Allah dan
memuliakan orang-orang yang mulia di sisi Allah.

Manusia adalah makhluk paling mulia yang diciptakan Allah SWT di
muka bumi. Kemuliaannya mengalahkan semua jenis makhluk termasuk
malaikat. Sehingga ketika para malaikat diperintahkan untuk bersujud
sebagai tanda hormat kepada Adam, mereka segera melaksanakan perintah
Allah tanpa bertanya lagi.

Kemuliaan manusia tak hanya dapat dilihat dari segi fisiknya saja.
Namun juga dari akal yang dianugerahkan Allah di dalam dirinya. Dengan
akalnya manusia bisa mengetahui mana yang baik dan buruk, mana yang
benar dan salah. Dengan akal ini pula Adam mampu belajar dan

menyebutkan segala jenis benda yang diciptakan oleh Allah.
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Tak salah kiranya jika Allah menjadikan manusia sebagai khalifah untuk
mengelola bumi. Di bumi, manusia boleh memilih berbagai keperluan untuk
kelangsungan hidupnya. Makanan, pakaian, tempat tinggal dan berbagai
macam asesoris boleh ia pilih untuk menghiasi kehidupannya. Tak ada
manusia mau makan barang kotor, misalnya dari tempat sampah atau got
pembuangan air. Apalagi kotoran, bangkai dan yang semacamnya.

Hal ini berbeda dengan makhluk yang namanya binatang atau
tumbuhan. Dari sononya binatang memang tak memiliki akal sehingga
berkelana kemana saja tanpa pakaian pun tak ada yang risih melihatnya.
Demikian pula dengan tempat tinggalnya yang tak menentu. Bisa
berpindah-pindah, tergantung keadaan lingkungan sekitarnya. Kalau ada
binatang yang memakai pakaian layaknya manusia, berarti itu binatang
sirkus yang sengaja dijadikan tontonan bagi manusia.

Pada satu sisi, kemuliaan manusia akan tetap melekat pada dirinya
manakala ia mampu menempatkan diri dengan sebaik-baiknya.
Berlandaskan agama dan ketagwaannya kepada Allah, kemuliaan manusia
tak akan berkurang, meskipun di dunia ia tak memiliki apa-apa. Kekayaan,
kedudukan, uang, jabatan ataupun gengsi tak akan mempengaruhi
kemuliaan manusia, selama ia tetap berpegang teguh pada norma-norma
agama.

Kadangkala banyak orang merasa gengsi jika ia tak mempunyai jabatan
atau kedudukan tertentu di masyarakat. Banyak pula yang merasa rendah
karena hidupnya miskin, tak punya harta atau rumah yang mewah. Padahal
kemuliaan seseorang tidak ditentukan atas dasar yang demikian itu.
Sesungguhnya kemuliaan seseorang di sisi Allah adalah tagwa.

Di sisi lain, derajat manusia bisa merosot ke tingkat paling rendah
bahkan lebih rendah dan hina daripada hewan. Hal ini dapat terjadi, karena
manusia itu sendiri tak mampu menempatkan sifat kemanusiaannya pada
tempat yang baik. Untuk itulah agama diperlukan agar manusia mampu
menempatkan nilai-nilai kemanusiaannya pada jalur yang benar dan
diridhoi Allah SWT.
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Dapat kita bayangkan manakala manusia berlaku seperti binatang.
Serakah, mau menang sendiri, membunuh seenaknya, memperkosa,
mengambil yang bukan haknya, hingga perilaku yang dapat dikategorikan
sebagai perilaku binatang seperti telanjang di depan umum dan disaksikan
oleh orang banyak. Sering yang semacam ini dijumpai dalam kehidupan kita
dan sudah menjadi hal yang biasa.

Apa bedanya orang kaya, pejabat atau konglomerat yang tinggal di
rumah mewah dengan fasilitas lengkap dengan orang miskin di gubuk reyot
dan tak punya apa-apa?

Kalau dilihat dari segi materi jelas sangat berbeda, namun dari sisi
kemuliaan sebagai manusia belum tentu si kaya lebih mulia dari si miskin.
Karena di sisi Allah nilai kemuliaan memang bukan ditentukan dari materi
atau status.

Suatu contoh kecil, siapa pun pasti akan mau kalau diberi uang Rp. 100
ribu meskipun penampilan fisik uang tersebut kumal, lecek, bau dan tidak
menunjukkan uang baru dicetak atau keluar dari bank. Sobek pun masih
ada yang mau karena bisa ditukar di bank. Tapi mengapa dengan
penampilannya yang bau, kumal dan lecek itu orang masih ingin
memilikinya? Tak lain ialah karena nilainya yang memang seratus ribu itu.
Apapun kondisi yang ada pada uang tersebut tak berpengaruh padanya,
nilainya tetaplah 100 ribu.

Dalam kehidupan ini banyak yang merasa risih melihat orang
berpakaian kumal, lepek dan bau karena keadaannya yang miskin. Namun
siapa tahu dibalik keadaannya yang demikian itu nilai ketagwaannya
kepada Allah justru melebihi mereka yang berstatus sebagai pejabat
maupun orang terpandang lainnya. Sama seperti uang yang 100 ribu tadi.
Orang hanya tertipu oleh penampilan fisik belaka.

Apa gunanya kaya kalau jauh dari Tuhan dan lepas dari agama. Coba
kita saksikan, para petinggi di sana yang terbukti melakukan korupsi, pasti
statusnya tak berbeda dengan maling ayam yang tertangkap. Jika para

petinggi keadilan benar-benar mau berbuat adil, tentu mereka tak akan
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dipandang sebagai pejabat atau orang kaya. Sayangnya, petinggi keadilan
pun ada yang rela disogok sehingga saat perbuatannya ketahuan dan
terbukti statusnya menjadi sama. Koruptor dan maling ayam nilainya sama
saja. Sama-sama pencuri yang merugikan, yang beda hanya pada status
diri dan hasil curiannya.

Karena itulah, agama yang dilandasi dengan keimanan dan tagwa akan
dapat menjaga nilai kemanusiaan yang kita miliki. Semakin dekat diri kita
dengan Tuhan, maka kita pun akan semakin punya nilai. Sebaliknya jika
kita sudah jauh dari agama dan melupakan Tuhan, bisa jadi wujud kita
adalah manusia namun nilai kita sebagai manusia sudah semakin menipis,
pupus bahkan hilang sama sekali.

Kemuliaan manusia bukan dari apa yang dimiliki di dunia namun dari
apa yang diperbuatnya bagi kehidupan di dunia maupun di akhirat
sebagaimana yang disebut dalam Al-Qur’an :

"Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia ke dalam bentuk yang
sebalk-baiknya. Kemudian kami kembalikan ia ke tempat yang serendah-
rendahnya (neraka). Kecuali orang yang beriman dan mengerjakan amal

shaleh maka bagi mereka pahala yang tiada putus.”(QS. At Tiin :4-6).
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H. Penugasan
1. Kelompok :

a. Dari grup ini dibentuk 4 (empat) kelompok yang terdiri dari 5 (lima)
anggota.

b. Mencari artikel tentang proses dan keajaiban dalam penciptaan
manusia dan bagaimana peran pentingnya dalam kehidupan di
dunia ini, selain dari uraian dalam modul.

c. Pada pertemuan berikutnya, materi dibahasa dan dikritisi oleh
semua peserta untuk dicarikan solusi agar mahasiswa lebih
menyadari lagi betapa pentingnya kesadaran dan tanggungjawab
sebagai hamba dan khalifah Allah di muka bumi ini.

2. Individu :

a. Berupaya menghafalkan beberapa surah pendek dan ayat-ayat
yang cukup populer.

b. Berkomitmen untuk istiqomah melaksanakan tugas sebagai hamba
dan khalifah Allah di bumi.

c. Melakukan pengamatan dan membuat catatan-catatan tentang hal-
hal yang konstruktif dan destruktif yang ada di sekitar kita yang
bisa dilakukan oleh manusia.

d. Berjanji untuk terus meningkatkan pemahaman dan kesadaran

tentang jatidiri sebagai manusia mulia.

I. Evaluasi
1. Mentor mengevaluasi tugas-tugas yang telah diberikan secara
kelompok, baik tugas tulis maupun diskusi.
2. Mentor mengevaluasi tugas-tugas individu yang telah diberikan dan

pelaksanaannya dalam kehidupan sehari-hari.
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Mentor memberikan penilaian terhadap masing-masing peserta.
4. Mentor merangkum hasil evaluasi terhadap kegiatan para peserta.
5. Mentor menjelaskan secara singkat kegiatan dan tugas-tugas minggu

berikutnya.

J. Daftar Bacaan

http://zaldym.wordpress.com/2010/02/28/fungsi-manusia-sebagai-
khalifah-di-muka-bumi/
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